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“‘Dan bahwa manuda itu hanya manpardeh gpa yang diusahakannya,
dan hasil usahanya itu kelak akan dilihatnya sandiri ”.

(QS. An-Najm/ 53: 39-40)
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ABSTRAK

Hasanah, Nunung Nur. 2008. Pengujian Heterokedastisitas Pada Regresi Non
Linear Dengan Menggunakan Uji Glgser. Jurusan Matematika Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Malang
Pembimbing: Sri Harini, M. S
Ahmad Barizi, M.A.

Kata Kunci: Model Eksponensial, Heteroskedastisitas, Uji Glejser.

Regresi non linear dibagi menjadi dua jenis yaitu model linear intrinsik
dan model nonlinear intrinsik. Model linear intrinsik dapat diubah bentuknya
menjadi linear yaitu dengan cara mentransformasikan variabel-variabelnya, salah
satu model ini yang digunakan adalah model eksponensial. Sedangkan model
nonlinear intrinsik tidak dapat dilinearkan melalui transformasi.

Asumsi dalam analisis regresi yang menyatakan bahwa varian dari tiap &,
tidek bergantung pada X, atau varian dari Y, tidak sama adalah asumsi
heteroskedastisitas. Model regresi dinyatakan baik apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas antara variabel bebas dan variabel terikat.

Untuk menguji ada tidaknya hetroskedastisitas dalam model eksponensial
digunakan uji Glejser yaitu uji persamaan regresi dari harga mutlak sisa, (|¢|)
terhadap X;. Di sini |&| sebagal peubah tak bebas dan X; sebagai peubah
bebasnya.

Berkaitan dengan masalah pengujian Allah Swt menjelaskan dalam
firman-Nya:

2 £, & - 2 s0 - < B3I
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“Dan sesungguhnya kami akan benar-benar menguji kalian agar Kami
mengetahui (supaya nyata) orang-orang yang berjihat dan bersabar diantara
kalian; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya)” (Qs.Muhammad/ 47: 31).

Untuk menguji heteroskedastisitas dengan uji Gleser dicari terlebih dahulu

ﬁAi dengan menggunakan metode kuadrat terkecil tertimbang (Weighted Least
Squeres). Setelah diketahui nilai ﬁ’i maka nilai galat dari model eksponensia

disubtitusikan pada pada j . Maka setelah diketahui 8, kemudian dicari var (Y,)
dari model eksponensial.

Hasil yang diperoleh setelah diuji dengan menggunakan ke-empat
persamaan uji Glejser terlihat bahwa terdapat covarians antara 5, dan S, yang
berarti S, dan p, tidak saling bebas yang diartikan bahwa dalam model
eksponensia terdapat heteroskedastisitas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai salah satu cabang kellmuan, yang berkembang dan
menjadi dasar dalam setiap pengetahuan dan setiap aktivitas manusia sehari-hari.
Banyak kegunaan praktis matematika dalam perkembangan manusia dimuka bumi
ini, mulai dari masalah ekonomi, sosial, agama dan lainnya. Dengan demikian
tidak bisa dipungkiri lagi bahwa keberadaan matematika sangatlah penting,
sehingga persoalan apapun banyak yang membutuhkan matematika dalam
menyel esaikannya.

Matematika telah banyak menggarkan manusia mengena dan
menjelaskan fenomena-fenomena yang ada disekitarnya. Salah satunya adalah
statistika yang merupakan cabang matematika yang sangat penting dipelgari
untuk menelaah berbagai masalah. Saat ini banyak penerapan penting dari
statistika, diantaranya adalah penggunaan model regresi.

Anadisis regres adalah suatu teknik statistik parametrik yang dapat
digunakan untuk (1) mengadakan peramalan atau prediksi besarnya variansi yang
terjadi pada variabel Y berdasarkan variabel X, (2) menentukan bentuk hubungan
antara variabel X dengan variabel Y, (3) menentukan arah dan besarnya koefisien
korelasi antaravariabel X dengan variabel Y (Winarsunu, 2002: 183).

Analisis regres mempunyai dua jenis pilihan yaitu regresi linear dan

regresi non linear.



Hubungan antara dua variabel X dan Y tidak selalu bersifat linear, akan
tetapi bisa juga bukan linear (nonlinear). Diagram pencar dari hubungan yang
linear akan menunjukkan suatu pola yang dapat didekati dengan garis lurus,
sedang yang bukan linear harus didekati dengan garis lengkung (Supranto, 1994:
262).

Model regresi non linear dibagi menjadi dua jenis yaitu model linear
intrinsik dan model nonlinear intrinsik (Draper dan Smith, 1992: 213). Model
linear intrinsik dapat diubah bentuknya menjadi linear yaitu dengan cara
mentransformasikan variabel-variabelnya, sedangkan model nonlinear intrinsik
tidak dapat dilinearkan melalui transformasi. Salah satu model linear intrinsik
adalah model eksponensial, untuk mendapatkan galat dari model ini maka dengan
mentransformasi terlebih duhulu menjadi bentuk linear.

Menurut Santosa dan Ashari (2005) ada beberapa asumsi dalam analisis
regresi yang salah satunya adalah uji heteroskedastisitas. nilai varian residua, o2,
tidak konstan dan nilainya tergantung pada nilai X, atau o’ = f(X,). Dalam
praktek, penyimpangan terhadap asumsi homoskedastisitas sering terjadi, yang
berarti varian residual tidak konstan. Tidak konstannya varian residual,
mengakibatkan varian penduga parameter persamaan regres yaitu ﬁAO dan ﬁ,
akan lebih besar sehingga berpengaruh pada uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji
t dan uji F.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Wahyudi
dan mardiyah, 2006: 15). Asumsi ini sangat penting artinya dalam analisis regresi

mengingat kaitannya dengan estimasi standart error koefisien regresi.



Sebagaimana diketahui bahwa standart error ini memiliki peran dalam
pembentukan nilai t hitung. Oleh karena itu jika asumsi ini tidak dipenuhi maka
hasil uji t tidak sahih karena nilai t hitung bisa overvalued. Konsekwensinya,
sebuah koefisien yang seharusnya dinyatakan tidak signifikan bisa dinyatakan
signifikan. Tentu sga  kesimpulan ini sangat menyesatkan

(http://www.geocities.com/mohtar_unijoyo/ekonometrika.pdf, Diakses tanggal 9

Desember 2007).
Menurut Sumodiningrat (2007) ada beberapa macam pengujian yang
digunakan untuk menguji heteroskedastisitas yang salah satunya adalah dengan

uji Glgser. Uji Glejser adalah uji persamaan regresi dari harga mutlak sisa, |gi |
terhadap X, . jadi disini | &, | sebagai peubah tak bebas danX; sebagai peubah

bebasnya.
Terkait dengan permasalahan pengujian ini Allah juga menjelaskan dalam
firman-Nya:

>Z o0
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“Dan Kami pastikan akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikan kabar
gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Qs.Al-Bagarah/ 2: 155)

Allah memberitahukan bahwa Dia pasti memberikan suatu cobaan kepada
hamba-hamba-Nya, yakni untuk melatih dan menguji mereka. Seperti yang

disebutkan dalam firman lainnya, yaitu:


http://www.geocities.com/mohtar_unijoyo/ekonometrika.pdf
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“Dan sesungguhnya kami akan benar-benar menguji kalian agar Kami
mengetahui (supaya nyata) orang-orang yang berjihat dan bersabar diantara
kalian; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya)”. (Qs.Muhammad/ 47: 31)

Allah menguji semua umat manusia dengan ujian yang berbeda-beda.
Seluruh tempat didunia ini yang berbeda-beda merupakan tempat cobaan dan
seluruh anggota bangsa manusia, bahkan para nabi, semuanya diuji, dan seluruh
perkara baik yang menyenangkan maupun yang menyedihkan merupakan sarana
ujian. Kita harus mengerti bahwa ujian dan cobaan Allah adalah untuk
menggembleng kapasitas dan kesempurnaan manusia.

Allah menguji hamba-hamba-Nya adalah untuk mengetahui kadar
keimanan dan kesabaran hamba-Nya, sedangkan pengujian heteroskedastisitas
dalam skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan apakah dalam
model eksponensial terdapat heteroskedastisitas ataukah tidak?

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengkaji lebih dalam
permasalahan ini  dan membahasnya dengan judul  “Pengujian
Heter oskedastisitas Pada Model Regresi Non Linear dengan Menggunakan

Uji Glejser”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik
rumusan permasalahan yang akan dibahas, yaitu bagaimana mengetahui
heteroskedastisitas pada model regres non linear yaitu model eksponensial

dengan menggunakan uji Glejser?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah: untuk mengetahui
adanya heteroskedastisitas pada model regres non linear  yaitu model

eksponensial dengan menggunakan uji Glejser.

D. Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terfokus dan jelas maka perlu adanya batasan
masalah. Dalam penulisan ini dibatasi pada:
1. Bentuk regresi non linear yang digunakan adalah model eksponensial.

2. Syarat p,,[,,.... B, aau parameter-parameter dalam model eksponensial

didalam penelitian ini adalah adalah saling bebas.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Dapat mengetahui penggunaan regresi non linear khususnya pada model

eksponensial dalam pengujian heteroskedastisitas.



2. Dapat mengetahui penggunaan uji Glegser dalam pengujian

heteroskedastisitas.

F. Metode Penelitian

Daam penelitian ini menggunakan penelitian perpustakaan (Library
Researc). Pendlitian perpustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi  dengan bermacam-macam material yang terdapat dalam ruangan
perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen catatan dan kisah-kisah
segjarah dan lain-lainnya (Mardalis, 1990: 28).

Adapun langkah-langkah dalam penulisan skripsi ini adal ah:

1. Merumuskan masalah. Sebelum penulis memulai kegiatannya, penulis
membuat rancangan terlebih dahulu mengenai suatu permasalahan yang
akan dibahas.

2. Mengumpulkan data dan informasi dengan cara membaca dan memahami
beberapa literatur yang berkaitan dengan pengujian heteroskedastisitas
pada regresi non linear dengan menggunakan uji Glejser. Diantara buku
yang digunakan penulis sebaga literatur antara lain  Gunawan
Sumodiningrat (Ekonometrika Pengantar), Damodar Gujarati dan
Sumarno Zain (Ekonometrika Dasar), Draper dan Smith (Analisis Regresi
Terapan) serta buku lain yang menunjang penulisan skripsi ini.

3. Setelah memperolen data data dan informas tentang pengujian
heteroskedastisitas pada regres non linear dengan menggunakan uji

Glgser, langkah selanjutnya adalah menetukan galat dari model



eksponensial dan menentukan ﬁA’I pada persamaan yang terdapat dalam uji
Glegjser dengan menggunakan metode kuadrat terkecil tertimbang

(Weighted Least Squeres) kemudian mencari varian Y, dari model

eksponensial.

Membuat kesimpulan. Kesimpulan merupakan gambaran langkah dari
pembahasan atas apa yang sedang ditulis. Kesimpulan didasarkan pada
data yang telah dikumpulkan dan merupakan jawaban dari permasiahan

yang dikemukakan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian urutan dari beberapa uraian

penjelas dalam suatu karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan skripsi ini

adalah:

BAB | : PENDAHULUAN
Menjelaskan secara umum mengena latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan
masalah, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB || - KAJIAN PUSTAKA

Membahas mengenai kajian teori yang mendukung secara

langsung pembahasan dalam penulisan skripsi ini.
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BAB IV

: PEMBAHASAN

Membahas secara rinci tentang pengujian
heteroskedastisitas pada model regresi non linear dengan

menggunakan uji Glejser.

- PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran-saran

yang berhubungan dengan topik pembahasan yang ada.
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KAJIAN PUSTAKA

A. AnalissRegres

Andisis regres adalah suatu teknik statistik parametrik yang dapat
digunakan untuk (1) mengadakan peramalan atau prediksi besarnya variansi yang
terjadi pada variabel Y berdasarkan variabel X, (2) mentukan bentuk hubungan
antara variabel X dengan variabel Y, (3) menentukan arah dan besarnya koefisien
korelasi antara variabel X dengan variabel Y (Winarsunu, 2002: 183). Andisis
regress mempunyai dua jenis pilihan yaitu regres linear dan regresi non linear.

Namun yang akan dibahas dalam skripsi ini hanyalah mengenai regresi non linear.

1. Regresi Non Linear
a. Pengertian

Regresi non linear adalah regresi yang variabel-variabelnya ada yang
berpangkat. Bentuk grafik regresi non linear adalah berupa lengkungan (Hasan,
2002: 279).

Grafik regresi non linear yang berupa lengkungan sesuai dengan gambaran
kepribadian manusia yang selalu berubah-ubah seperti firman Allah dalam surat

Asy-Syura ayat 48:
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“Jika mereka berpaling Maka kami tidak mengutus kamu sebagai
Pengawas bagi mereka. kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan
(risalah). Sesungguhnya apabila kami merasakan kepada manusia sesuatu
rahmat dari kami dia bergembira ria Karena rahmat itu. dan jika mereka ditimpa
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka ingkar)
Karena Sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat) .

Ayat di atas memberikan gambaran tentang grafik regresi non linear yang

diilustrasikan dengan kepribadian manusia.

Menyambut gembira ketika
diberi kenikmatan

Tetap | Berubah-ubah

Ingkar ketika ditimpa musibah
atau kesusahan

Dalam diri manusia terdapat 2 tipe kepribadian yaitu tetap dan berubah-
ubah. Dari ayat diatas telah dijelaskan tentang kepribadian manusia yang selalu
berubah-ubah, dia menyambut gembira ketika diberi kenikmatan. Sedangkan
apabila ditimpa musibah atau kesusahan maka dia ingkar. Kepribadian manusia
yang selau berubah-ubah bila digambarkan membentuk lengkungan seperti

halnya grafik regresi non linear.



Grafik regresi non linear bila digambarkan adalah sebagai berikut:

Y

Linear

Non Linear

Sedangkan dalam Hadits juga dijelaskan tentang masalah keimanan yang
selalu berubah-ubah yaitu:

(plosall o) 5) haly JSE e (g < g alls Tl g (i B 50 el T

”Dan sesungguhnya iman itu bisa bertambah dan bisa berkurang dan
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah kewajiban” (HR
Muslim).

Dari hadits di atas, regres non linear bisa dimisalkan tentang masalah
keimanan yang selalu berubah-ubah yaitu bisa bertambah dan bisa berkurang
sehingga sesuai dengan bentuk grafik regresi non linear yang berupa lengkungan.

Menurut Supranto (1994: 262) hubungan fungsi antara dua variabel X dan
Y tidak selalu bersifat linear, akan tetapi bisa juga bukan linear (non linear).
Diagram pencar dari hubungan yang linear akan menunjukkan suatu pola yang
dapat didekati dengan garis lurus, sedangkan yang bukan linear harus didekati

dengan garis lengkung. Sedangkan menurut Sugiarto (1992: 29) hubungan fungsi



diantara dua peubah X dan Y dikatakan tidak linear apabila laju perubahan dalam
Y yang berhubungan dengan perubahan satu satuan X tidak konstan untuk suatu

jangkauan nilai-nilai X tertentu.

b. Bentuk-bentuk Regresi Non Linear

Model regresi non linear dibagi menjadi dua jenis yaitu model linear
intrinsik dan model nonlinear intrinsik (Draper dan Smith, 1992: 213).

1. Model Linear Intrinsik

Yang dimaksud linear adalah linear dalam parameter bukan dalam
variabel. Sifat umum yang mendasar dari model ini adalah bentuknya dapat
diubah menjadi model linear dengan mentransformasikan variabel-variabelnya.
Transformasi hanya dilakukan terhadap variabel-variabel yang berbentuk
nonlinear dengan cara memberi label baru pada variabe-variabel yang
bersangkutan (Sumodiningrat, 2007: 141).

Diantara bentuk-bentuk model (linear intrinsik) yang dapat
ditransformasikan ke dalam bentuk linear (Soelistyo, 2001: 342-344). Adalah
sebagal berikut:

a. Modéd Polinomial
Jika suatu fungs adalah polynomia dalam variabel-variabel bebasnya,

maka model regresinya adalah:

Y, =By + B X +/32Xi2 ot B X+

: (2.1
Dimana

Y, = Nilai pengamatan ke-i, i =1,2,...,n



X, = Nilai peubah X yang ke-i

Bo = Titik potong atau parameter intersep
B Bss B, = Parameter pengaruh peubah X ke-i terhadap peubah Y

pada dergjat atau ordo ke-i

g, = Residual atau galat ke-i
(Sumodiningrat, 2007: 141).
b. Model Multiplikatif
Menurut Draper dan Smith (1992: 213-214) model multiplikatif
dinyatakan dalam bentuk:
Y = B X X5 X e (2.2)
Dimana g, B, f, dan g, adaah parameter yang tidak diketahui, dan &,

adalah galat acak yang bersifat multiplikatif. Dengan melogaritmakan basis e
pada persamaan (2.2) model itu berubah menjadi bentuk linear

INY, =Ing, + InB, X, +InB, X, +InB; X, +1ng, (2.3
c. Model Eksponensial

Menurut Soelistyo (2001:343) bentuk persamaannya adalah:

Y = el Bt i B g (2.4)

Transformasinya juga dapat dijalankan dengan mudah melalui pengambilan

logaritmanya.

INY, = By + B Xy + B Xy +.t B X +INg, (2.5

Model seperti ini adalah linear dalam bentuk semi log yang dapat berupa

log-lin atau lin-log.



d. Model Resiprokal

Y, - ! (26)
Lo+ L Xy + Lo X, + &
Dengan membalik persamaan itu maka diperoleh:

1

Y:ﬂo + B Xy + B Xy + (2.7)

e. Model Semilog

Y, = [, + p 109X, + B, 109 X, +...+ & (2.8
Atau

logY, = By + 6, X + B, Xy +...+ & (2.9

Contoh penggunaan model semilog adalah untuk perhitungan dengan rumus
bunga majemuk dan perhitungan laju pertumbuhan. Setiap model hubungan
variabel yang tidak linear tetapi yang secara intrinsik linear tersebut mempunyai

sifat seperti model hubungan linear biasa (Soelistyo, 2001: 344).

2. Model Non Linear Intrinsik

Menurut Sumodiningrat (2007: 144-145) model nonlinear intrinsik ada
dua macam yaitu:
a. Model Elastisitas Konstan Aditif

Model yang termasuk dalam kategori ini adalah:

Y, = BoX XS +u, (2.10)



Dalam hal ini tidak ada transformasi yang dapat mengubah model (2.8)
menjadi bentuk hubungan linear dalam parameternya. Akan tetapi X, dan X,
adalah non-stokastik dan u, memenuhi semua asumsi model regresi linear klasik,
maka metode “maximum likelihood” digunakan untuk menaksir model semacam
itu.

b. Fungs Produks CES (Constan Elasticity of Subtitution)

Bentuk fungsi produksi CES adalah sebagai berikut:

Y = AoK ™ +(1-a)7 ] e (2.12)
Dimana:

\f = Output

K. = Input kapital

L, = Input tenaga kerja

A a,v dan r = Parameter

€ =2,71828

B. Asums Regres

Menurut Santosa dan Ashari (2005) asumsi-asumsi yang ada pada
analisis regresi adalah: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelas, uji
heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas

Menurut Hakim (2002: 246) normalitas, yaitu asumsi bahwa nilai-nilai Y

untuk tigp X tertentu didistribusikan secara normal disekitar meannya. Dalam



model regresi linear, asumsi ini menandakan bahwa distribusi dari error sampling
e adaah normal. Asums ini diperlukan dalam berbagai uji hipotesis atau
penaksiran selang dalam analisis regresi.

Asums normalitas sangat erat hubungannya dengan sifat ketidakbiasan
estimator dan inferensi untuk mencari nila parameter yang sesungguhnya (true
parameter). Asums normalitas mensyaratkan bahwa perilaku unsur gangguan
yang random didistribusikan secara normal atau mendekati normal. Untuk
menguji asumsi ini bisa dilakukan pada data residual dengan mengevaluasi bentuk
distribusinya dalam hal skewnes (kemencengan) dan kurtosis (peruncingan).
Distribusi dianggap normal jika skewnes semakin mendekati O dan kurtosis

mendekati 3 (http://www.geocities.com/mohtar unijoyo/ekonometrika.pdf,

Diakses tanggal 9 Desember 2007 ).

Menurut Wahyudi dan Mardiyah (2006: 14) menguji dalam sebuah
model regresi yaitu variabel dependent, variabel independent atau keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat
melihat grafik normal P-P Plot of Regression standardized Residual. Deteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.

Dasar pengambilan keputusan antara lain: (1) jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas, serta (2) jika data menyebar jauh dari garis diagonal

dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenunhi


http://www.geocities.com/mohtar_unijoyo/ekonometrika.pdf

asumsi normalitas (info.stieperbanas.ac.id/makalah/K-AUDIO1.pdf?, Diakses

tanggal 5 Januari 2008).

2. Uji Multikolinearitas
Istilah multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan
linear diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Bila variabel -variabel
bebas berkorelasi dengan sempurna, maka disebut “multikolinieritas sempurna”
(perfeck multicolinearity). Penggunaan kata multikolinieritas disini dimaksudkan
untuk menunjukkan adanya dergjat kolinearitas yang tinggi diantara variabel-
variabel beba. Bila variabel-variabel bebas berkorelasi secara sempurna, maka
metode kuadrat terkecil tidak bisa digunakan. Variabel-variabel dikatakan
orthogonal jika variabel-variabel tersebut tidak berkorelasi. Hal ini merupakan
salah satu kasus tidak adanya multikolinieritas (Sumodiningrat, 2007: 257).
Adanya multikolinieritas mengakibatkan penaksir-penaksir  kuadrat
terkecil, menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, masalah multikolinieritas harus
dianggap sebagai suatu kelemahan (black mark) yang mengurangi keyakinan
dalam uji signifikani konvensional terhadap penaksir-penaksir kuadrat terkecil.
Akibat-akibat multikolinieritas:
a. Penaksir-penaksi kuadrat terkecil tidak bisa ditentukan (indeter minate).
b. Varian dan kovarian dari penaksir-penaksir menjadi tak terhingga

besarnya (infinitely large) (Sumodiningrat, 2007: 259).



3. Uji Autokorelas

Autokorelasi antar unsur gangguan adalah adanya korelasi antar unsur
gangguan. Secara teknis perhitungan, autokorelasi sebenarnya merupakan salah
satu bagian dalam perhitungan varian dari koefisien regresi, yakni unsur

2kiK; g untuk i j. Jika tidak ada korelasi antar unsur gangguan, maka

covarians antar unsur gangguan dimaksud adalah sama dengan nol, yakni
E(u1;) =0. Sebagai akibatnya, nilai dari unsur ini dalam perhitungan varian
koefisien regresi adalah sama dengan nol. Apabila digabungkan dengan asumsi
homoskedastisitas, maka nilai varians dari koefisien regresi OLS memang sangat

efisien (minimum). (http://www.geocities.com/mohtar_unijoyo/ekonometrika.pdf,

Diakses tanggal 9 Desember 2007).
Statistik Durbin-Watson untuk Mendeteks Autokorelas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketergantungan
diantara sisa. Sisa dikatakan bebas bila tidek ada korelasi antara ¢; dan &; untuk
i # ] sehingga (&;,¢;) = 0. Jika terdapat urutan waktu pengamatan, maka dapat
dihitung dengan autokorelasi dari sisanya. Untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar sisa hipotesayang diuji adalah sebagai berikut :

H, :tidak adakorelas antar sisaan

H, :adakorelas antar sisaan

Adapun statistik uji yang digunakan adal ah:

dy =t (2.12)


http://www.geocities.com/mohtar_unijoyo/ekonometrika.pdf

Dengan tabel Durbin Watson dapat dicari daerah kritis dengan mengambil
d, sebagai batas atas dan d, sebagai batas bawah dengan taraf nyata o . Kriteria
pengujian dan kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut :
1. d, <y <4-d,, makaditerima H,, berarti tidak terdapat autokorelas
antar sisanya.
2. g <d_ atau dy,, >4-d,, maka tolak H,, terdapat autokorelasi
pada sisa.

3. d, <dyu,<d, aa 4-d, <dy,, <4-d,, meka tidek dapat

hitung —
dismpulkan ada tidaknya autokorelasi pada sisa.

Hal ini dapat dilihat dari kecondongan d;,,, - Jika dy;,,, |ebih condong

ke daerah autokorelasi maka dapat disimpulkan adanya autokorelasi, sebaliknya
jikalebih condong ke daerah yang tidak ada autokorelasi maka dapat disimpulkan

bahwatidak ada autokorelasi pada sisa (Hendro Permadi, 1999: 33-34).

4. Uji Heteroskedastisitas

Asumsi model regresi berikutnya adalah varian dari unsur gangguan pada
setiap observasi diasumsikan konstan. Secara teknis asumsi ini  sebagai
homoskedastisitas. Asumsi ini sangat penting artinya dalam analisis regres
mengingat kaitannya dengan estimasi standart error koefisien regresi.
Sebagaimana diketahui bahwa standart error ini memiliki peran dalam
pembentukan nilai t hitung. Oleh karena itu jika asumsi ini tidak dipenuhi maka

hasil uji t tidak sahih karena nilai t hitung bisa overvalued. Konsekwensinya,



sebuah koefisien yang seharusnya dinyatakan tidak signifikan bisa dinyatakan
signifikan. Tentu sga  kesimpulan ini sangat menyesatkan.

‘http://www.geocities.com/mohtar unijoyo/ekonometrika.pdf

Varians tiap unsur disturbance ¢,, tergantung (conditional) pada nilai
yang dipilih dari variabel yang menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang
sama dengan o”. Ini merupakan asumsi homoskedastisitas, atau penyebaran
(scedasticity) sama (homo), yaitu varians yang sama. Dengan menggunakan
lambang,

E(s?) =0 (2.13)

Secara diagram, dalam regresi dua-variabel homoskedastisitas dapat
ditunjukkan pada gambar 2.1, varian bersyarat dari Y; (yang samadari varian ¢, ),
tergantung pada nilai X, tertentu, tetap sama tidak peduli nilai yang diambil

untuk variabel X.

Gambar 2.1 Homoskedastisitas


http://www.geocities.com/mohtar_unijoyo/ekonometrika.pdf

Sebaliknya, perhatikan gambar 2.2, yang menunjukkan bahwa varian
bersyarat dari Y, meningkat dengan meningkatnya X,. Disini, varian Y, tidak
sama. Jadi terdapat heteroskedastisitas. Dengan menggunakan lambang,

E(s?) =0’ (2.14)
(Gujarati, 1978: 177-178).

Jika varian ¢; sama pada setiap titik atau untuk seluruh nilai X,, maka
pola tertentu (definite restriction) akan terbentuk bila sebaran Y, diplot dengan
sebaran X, . Bila digambarkan dalam tiga dimensi, polanya akan mendekati pola

pada Gambar 2.1. Sebaliknya, Gambar 2.2 menunjukkan varian kondisiona dari

Y, (yaitu u,) naik dengan naiknya X, (Sumodiningrat, 2007: 239).

Gambar 2.2 Heteroskedastisitas

Menurut Koutsoyiannis dalam Diastari (2005: 6) arti dari asumsi
homoskedaktisitas adalah varian dari tiap ¢,, o, tidak bergantung pada nilai X
atau dapat dikatakan bahwa o2 bukan merupakan fungsi dari X, o2 # f(X,).
Sedangkan yang dimaksud dengan heteroskedaktisitas adalah jika nilai varian

resdual, o, tidak konstan dan nilainya tergantung pada nilai X, atau



o’ = f(X,;). Berkaitan dengan homoskedastisitas, ddlam Qs Al-Hajj ayat 64

disebutkan bahwa segala apa yang ada di langit dan di bumi semuanya adalah
milik Allah.
o T 2 SIS Dy o3 NT s Ut g GLdl
“Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Allah
benar-benar Maha kaya, Maha terpuji ” (Qs. Al-Hajj/ 22: 64).
Jika dikaitkan dengan asumsi homoskedastisitas maka segala sesuatu baik
yang ada di langit maupun yang ada di bumi adalah hak milik Allah, manusia di
dunia boleh sgia menganggap hartanya ketika di dunia adalah miliknya, akan
tetapi hukum Allah telah menetapkan bahwa semuanya termasuk manusia itu
sendiripun adalah milik Allah. Jadi apapun pengakuan dari manusia tentang
kepemilikan semua apa yang ada di bumi tidak berpengaruh atau tidak ada
gunanya karena segala sesuatu berasal dari tuhan dan akan kembali ke yang Satu

(Allah)

| Segalaapayang adadi langit dan di bumi ’_.|Allah Swt|

Sedangkan mengenai heteroskedastisitas dalam Qs. Ar-Ra’d ayat 11 Allah

men;j elaskan:

&
o Ru- 8 7

< 2 E e gu g - R as
el Lo byt o> 258 L e N ) )

“Sesunggunya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mer eka mengubah keadaan mereka sendiri ”.

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa agar kita selalu berusaha mengubah

keadaan menjadi lebih baik, dengan segala ikhtiar dan usaha untuk tidak



menyerah kepada nasib. Sedangkan jika dikaitkan dengan kondisi yang
heteroskedastisitas yang menyatakan bahwa nilai ragam sisaan, o7, tidak konstan
dan nilainyatergantung padanilai X, maka jika kita berusaha terus menerus untuk
menjadi lebih baik atau misalnya kita ingin mendapatkan sesuatu, maka tingkat
kegagalan akan semakin menurun, sebab usaha yang kita lakukan semakin
meningkat. Dari sini bisa terlihat bahwa keberhasilan tergantung pada

kesungguhan dari usaha kita.

Sebagai mana digambarkan berikut ini:

| Bersungguh-sungguh|—>| K eberhasilan

Pasrah

Manusia}—> [ Usaha

Menurut Wahyudi dan Mardiyah (2006: 15) hateroskedastisitas terjadi jika
varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain adalah tidak sama.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas yang
diantaranya adalah dengan menggunakan uji Glejser.

a. Uji Glgser

Menurut Gujarati (1995) dalam Wahyudi dan Mardiyah (2006: 15)
menyatakan: deteksi heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glegser. Uji
Glgser dilakukan dengan cara meregresikan variabel independent dengan
residual. Jika hasil uji Gleser signifikan, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
Sedangkan jika hasil uji tidak signifikan, maka model regresi tersebut bebas

heteroskedastisitas.



Pada dasarnya uji ini berdasarkan atas uji persamaan regresi dari harga
mutlak sisa, | ¢; |, terhadap X; . jadi disini | | sebagai peubah tak bebas dan X;
sebagai peubah bebasnya. Bentuk hubungan yang sebenarnya dari &, dan X
umumnya tidak diketahui. Oleh karena itu biasanya kita mengajukan lebih dari

satu bentuk hubungan (Yitnosumarto, 1985: 138).

Menurut Sunodiningrat (2007: 434) Bentuk-bentuk fungsi yang disarankan

Gleser adalah:
|‘9i |=ﬂo + B X +V, (215
|<9i |=ﬂo +ﬂi\/x_i+vi (2.16)
|gi|:ﬂo+ﬂi%+vi (217)

& |:ﬁo+ﬁi%+vi (218)

Dimanai=12,..,k dan v, adalah unsur kesalahan.

b. Langkah-langkah pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji
Gleser adalah:

1. Menentukan residual dari model persamaan yang akan di uji.

2. Regresikan variabel harga mutlak residual atau || terhadap X dengan
berbagai bentuk hubungan yang ada dalam persamaan-persamaan uji
Glgser .

3. Menentukan varian dari model persamaan yang akan diuji.



c. Cara Mengatasi Persoalan Heter oskedastisitas

Menurut Supranto (2004: 61-62) heteroskedastisitas tidak merusak sifat-
sifat ketidakbiasan dan konsisten dari pemerkira OLS, tetapi tidak lagi efisien,
bahkan tidak juga secara asimptotis (yang seharusnya berlaku untuk sampel
besar). Kekurangan sifat efisiensi ini membuat prosedur pengujian hipotesa yang
biasa berkurang nilainya atau meragukan hasilnya. Maka dari itu perlu adanya

penyempurnaan, perlu diatasi. Ada dua pendekatan, pertama kalau ¢ diketahui,

keduakalau o tidak diketahui.

1. Jika o’ diketahui: Metode Kuadrat terkecil Terbobot (Weighted L east
Squeres)

Jka o/ diketahui atau dapat ditaksir, metode yang paling jelas dan
berkaitan dengan heteroskedastisitas adalah dengan kuadrat terkecil tertimbang
(weigted least squeres). Untuk menggambarkan metode ini, perhatikan persamaan
dibawah:

Y, % By + BXKHE (2.19)

Metode kuadrat terkecil biasa atau tak tertimbang diperolen dengan
A A 2
meminimumkan RSS: » &% => (Y, = B,— B; X;) terhadap yang tidak diketahui

(unknown). Dalam meminimumkan RSS ini, metode kuadrat tak tertimbang

secara implisit memberikan bobot yang sama untuk tiap . Jadi, dalam diagram

pencar hipotesis pada Gambar 2.3, titik A, B, dan C semuanya mempunyai bobot



yang sama dalam perhitungan > £? . Jelas dalam kasus ini ¢? yang berkaitan

dengan titik C akan mendominasi RSS.

Y C
Y, =Byt B X

0 Gambar 2.3

Metode kuadrat terkecil tertimbang memperhitungkan titik-titik ekstrim
seperti C dalam Gambar 2.3, dengan meminimumkan bukan RSS biasa atau yang

tak tertimbang, tetapi RSS berikut ini:

Min: Y62 = S W (Y, — By B X,)’ (2.20)
Dimana w;, sebagai bobotnya, adalah beberapa konstanta (nonstokhastik) dan
dimana 8, danj adalah penaksir kuadrat terkecil tertimbang. w tadi dipilih
dengan cara sedemikian rupa sehingga observasi yang ekstrim (misalnya C dalam

Gambar 2.3) mendapatkan bobot yang lebih kecil. Jika diketahui, maka dapat

memisakan

W= (2.21)



Yaitu, bobot observasi proporsional secara kebalikan (inversely proportional)
terhadap o7 (Gujarati, 1978: 190).

Penduga untuk g, dan g, yang terboboti sebagai berikut:

A A
s

i ZVVIXI*Z
Dan B, =Y - X (2.22)
Dimana y; =Y, =Y dan X' = X, — X menyatakan bentuk deviasi dari rata-rata
sampel terboboti, dan w, adalah pembobot (Gujarati dalam Diastari, 2005: 19).
2. Jika o/ tidak diketahui
Asumsi 1: E(g’) =o0*X/? (2.23)

Jika semata-mata karena metode grafik “spekulasi”, atau pendekatan Park

dan Glejser dipercaya bahwa varians dari &, proporsional terhadap kuadrat

variabel yang menjelaskan X, maka bisa mentransformasikan model asli dengan

caraberikut: bagi model asli dan seluruhnyadengan X; .

= po Xi + 5 +V, (224)
Dimana v, adalah unsur gangguan yang telah ditransformasikan dan sama dengan

% . Sekarang mudah untuk membuktikan bahwa



E() = EGH)* =7 EG?)

= o2 dengan menggunakan rumus (2.23)
Jadi, varians v, homoskedastik.jadi OLS dapat diterapkan terhadap persamaan

1
X

yang telah ditransformasikan (2.24) dengan meregresikan % terhadap

Asumsi 2: E(g?) = 0% X (2.25)
Apabila dipercaya bahwa varians dari &, bukannya proporsiona terhadap
X, kuadrat tetapi proporsional terhadap X, itu sendiri, maka model yang adli

dapat ditransformasikan sebagai berikut:

Y, Bo &
== + X+ =
XX 7
=L, % + LA X, +V, (2.26)

Dimana v, =% dan dimana X, >0.

VX
Dengan asumsi 2, dapat segera dibuktikan bahwa E(v7) =c?, suatu

keadaan homoskedastik. Selanjutnya OLS dapat diterapkan terhadap (2.24),

dengan meregresikan Y terhadap 1 dan \/7, (Gujarati, 1978: 191-192).
Asumsi 3: E(¢?) = o’ [E(Y,)]? (2.27)

Persamaan (2.27) menyatakan bahwa varian (g;) proporsional terhadap

nilai harapan Y kuadrat.



E(Y.) :/Bo +ﬁixi

Kalau ditransformasikan menjadi

Y, _ /Bo ) X, n &
ECY) ECY)CEY) TEMY)
= Byt g (2.28)

+V,
E(Y) E(Y)

Di mana Vv, :ﬁ, dapat dilihat bahwa E(v’) = o?, artinya kesalahan

pengganggu Vv, homoskedastik (Supranto, 2004: 65-66).
Tetapi transformasi (2.28) tidak operasional karena E(Y;) tergantung pada

A

B, dan f, yang tidek diketahui. Y =+ . X, yang merupakan taksiran

daripada E(Y;). Oleh karena itu, bisa dilanjutkan dalam dua langkah: Pertama

dengan melakukan regresi OLS biasa tanpa memperhatikan heteroskedastisitas

dan mendapatkan \A(i. Kemudian dengan menggunakan \A(i, yang ditaksir, dapat
ditransformasikan model sebagai berikut:
Y.

S BB Y, (229)
Y, Y.

Di mana v, = (87‘). Langkah 2, melakukan regresi (2.29). Meskipun Y; tidak tepat
Y

sama dengan E(Y;), Y, tadi merupakan penaksir yang konsisten, yaitu dengan

meningkatkan ukuran sampel dengan tak terbatas, Y, mengarah ke E(Y;) yang

sebenarnya.



Asumsi 4: Trasformasi log

Jikapersamaan Y, = S, + B, X, + ¢, transformasi yang dilakukan adalah:

InNY, =g, + B, InX, +¢, (2.30)

Transformasi logaritma seringkali akan mengurangi heteroskedastisitas.
Hal ini disebabkan karena transformas tersebut memampatkan skala untuk
pengukuran peubah dengan mengurangi perbedaan kedua nilai dari sepuluh kali
lipat menjadi dua kali lipat. Misalkan angka 80 dan 8 memiliki perbedaan sepuluh
kali, namun In 80 = 4.3820 dan In 8 = 2.0794, hanya memiliki perbedaan dua kali
lipat. Transformasi logaritma dapat digunakan apabila tidak terdapat nilai nol atau

negatif pada peubah X atau Y (Gujarati (2003) dalam Diastari, 2005: 23).

5. Uji Linearitas

Linearitas, yaitu hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen adalah linear (Hakim, 2002: 247).

Pengujian linearitas dimaksudkan untuk mengetahui linearitas hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tergantung, selain itu uji linearitas ini juga
dapat diharapkan mengetahui taraf signifikansi penyimpangan dari linearitas
hubungan tersebut. A pabila penyimpangan yang ditemukan tidak signifikan, maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung adalah linear

(www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbab4.pdf, Diakses tanggal 13 Januari

2008).


http://www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbab4.pdf
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PEMBAHASAN

A. AnalisisRegresi Non Linear Model Eksponensial Secara M atematis
Regresi non linear dibagi menjadi dua jenis yaitu model linear intrinsik

dan model nonlinear intrinsik. Dalam regresi non linear ada bentuk persamaan

yang dapat diubah menjadi bentuk linear yaitu model linear intrinsik. Salah satu

model linear intrinsik yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah model

eksponensial.

Model Eksponensial

Menurut Draper dan Smith (1992: 214) persamaan model eksponensial

adalah:

Y = el Bt b g 3.1)
Dengan:

Y, = Nilai pengamatan ke-i

Xy Xy X = Nilai peubah X yang ke-1i,2i,..., ki

€ =2.71828

Bos Bis Brvess B = Parameter

g, = Galat atau residual ke-i

Dari persamaan diatas ternyata memenuhi model yang linear intrinsik.
Dengan melogaritmakan persamaan di atas maka persamaannya menjadi

linear dalam bentuk:

31



In Y = Ing/ot At Ading (3.2

InY = In(e/e AXutiXat Ay ng

InY, = Ine™ + Ine™ + Ine’* +...+ Ine’™ +Ing,

InY, = ByIne+ B X, Ine+ B, X, Ine+...+ B X, Ine+ Ing;

InY. = B, + £ X; D)+ Lo Xy D)+ + X (D) + X, Ing

INYy= By ¥ B XKy + Lo Xy + .0+ 8. X +1I0g;

InY, —Ing, = By + B Xy + Bo Xy +.o+ B X

INCY, —&,) =By + B Xy + Lo X+t B Xy

Untuk menghilangkan In pada ruas kiri maka persamaan pada ruas kanan
dilogaritmakan sehingga persamaan menjadi:

Y, —& =1In(By + B Xy + Lo Xy + oot B Xy)

Y. —& =Ing,+InB X, +InB, X, +...+InB X,

& =Y, —(Ing, + InB X, +InB, X, +...+InB, X,;) (3.3
Sehingganilai residual adalah &; =Y; —(Ing, + Ing, X; + InB, X, +...+InB, X,;)
atau & =Y, —(Ing, +InB,) (3.4
Dimana Ing, =(Ing X, +InB, X, +...+Ing X, ) dengan syarat pS,,[,,... P

adalah saling bebas.



B. Penentuan Parameter Dalam Uji Glg ser
Uji ini berdasarkan atas uji persamaan regresi dari harga mutlak sisa yang
diperoleh dari model eksponensial atau | ¢, | padaX. Jadi, | &; | sebagai peubah tak

bebas dan X sebagai peubah bebas. Bentuk persamaan yang digunakan adal ah:

&= Lo+ B X +V, (35)
2]

| |:ﬂ0+ﬁi\/x_i+vi (36)
o] = o+ B4 37)

|gi|:ﬂ0+ﬁi%+vi (38)

Di manai=12,..,k dan v, adalah unsur kesalahan atau residual.

Setelah residual didapatkan dari bentuk linear model eksponensial maka
langkah selanjutnya adalah menentukan parameter pada masing-masing
persamaan dari uji Glejser .

Untuk mendapatkan masing-masing parameter pada persamaan diatas
maka digunakan metode kuadrat terkecil tertimbang (Weighted Least Squeres).

1. Persamaan (3.5)

|&|=Bo+ BX +V,

Karena | | sebagai peubah tak bebasnya, untuk mempermudah maka
|&;| ditulis sebagai Y, dan v, sebagai residualnya atau bisa ditulis dengane; .

Sehingga persamaan menjadi:

Y =5+BX +¢



Dengan menggunakan prinsip metode kuadrat terkecil tertimbang yaitu

dengan meminimumkan jumlah kuadrat residual.

el =Y -B-BX) (3.9)
Untuk mendapatkan taksiran, yaitu dengan meminimumkan jumlah

kuadrat residua tertimbang (weighted residual sum sequeres).
S wat = YWY o= £ X,)? (3.10)

Dimana f8, dan j adalah penaksir kuadrat tertimbang dan nilai w,

sedemikian sehingga:

w=— (3.11)

Untuk mendapatkan ﬁAO dan ﬂAi, yaitu dengan mendiferensialkan

persamaan (3.10) terhadap ﬁAO dan ﬁAi maka didapatkan persamaan:

23 WY, ~ fo= B X)(-D =0 (312)

2
82\:\4&} 0
5

25 W (Y, - o= %)(-X) =0 (3.13)
Dari persamaan (3.12) dan (3.13) diperoleh:

Z\NiYi :IBAOZWi +ﬁA’iZWixi (3.14)



Z\NixiYi :ﬂAOZ\NiXi +ﬂAiz\NiXi2 (3.19)

Dari persamaan (3.14) didapatkan ﬁAO

- YWY, - B > WX (3.16)
2w

Dari persamaan (3.15) didapatkan ﬁA’i dan persamaan (3.16) disubtitusikan pada

persamaan (3.15)

ﬂAi Z\Nixiz :Z\NixiYi _ﬂAo zWiXi (3.17)

ﬂAiZwixf=ZvvixiYi—(z zﬂwz SO> WX

S Sy - SUEZHX AT )
BT WX =Zwxy —S=S S Su

53w X2 ﬂZ(WX)2 - WY D WX
B WX, D => W XY, - v

2 ﬂZ(WX) WY D WX,
B S WX, D e = > W XY, - /4

AZWXET XYY s T T X,

2w, oXw
ﬁ:ZWXY = g% (3.18)
! > (wX,)? '

W,

> w X7 - 5



Karena | &, | sebagal peubah tak bebasnyamaka Y, diganti dengan | &, | . Maka

nilai 8, dan 8 menjadi:

ﬁAO:ZVVi|€i|_ﬂiZ\NiXi (319)
2w
ZWX-|8-|—ZWi|gi|ZWiXi
R i 7NN Ci ZVVI
o 2 (3.20)
. >(WX,)
Z\Nixi _Z:Z:Wi

2. Persamaan (3.6)

&, |=,Bo+ﬁi\/7i+vi

Karena | | sebagai peubah tak bebasnya, untuk mempermudah maka
|5i| ditulis sebagai Y, dan v, sebagai residualnya atau bisa dituliskan ¢, .
Sehingga persamaan menjadi:

Y, = B, + BX +e (3.21)

Dengan menggunakan prinsip metode kuadrat terkecil tertimbang yaitu

dengan meminimumkan jumlah kuadrat residual.

2
D&l =2 (%= Bo =i X)) (3.22)
Untuk mendapatkan taksiran, yaitu dengan meminimumkan jumlah

kuadrat residual tertimbang (weighted residua sum sequeres).

Swet =Y w (Y, - fom X)) (3.23)



Dimana 4, dan j addah penaksir kuadrat terimbang dan nilai w

sedemikian sehingga:

A

Untuk mendapatkan ﬂAO dan g yatu dengan mendiferensialkan

persamaan (3.23) terhadap ﬂAo dan ,BAi , maka didapatkan persamaan:
oy we’
z\:vlgl =0
9 o
2 W (Y, = Bo= B[X) (D =0 (3.24)

2
GZVAVigi i
B

23 WY~ A= X (—X) =0 (3.25)

Dari persamaan (3.24) dan (3.25) diperoleh:
S WY = 4,3 W+ B Y WX, (3.26)
Z\NA/XY zﬁ/;OZV\/i\/X_i"_ﬁizV\/ixi (3.27)

Dari persamaan (3.26) didapatkan ,BAO

G _ WY, —Zﬂiwzwx_i (328)

Dari persamaan (3.27) didapatkan ,[;’i dan persamaan (3.28) disubtitusikan pada

persamaan (3.27)



ﬂAiZ\NiXi :Z\Ni\/X—iYi_ﬂAOZ\Ni\/X—i (3.29)

ﬁAi Z\Nixi :Z\Ni \/X—IYI _(Z:WiYi _Zﬂziv%Wi % )ZWm/X_.

XWX, :zwﬁvi_ZWiYiZZWj Z(vax_m

A AEOIY g s T I

W
/ﬂZNXwaﬁmﬁ=ZWJZ¥_ZwrZw$Z
W W
an/X_iYi—ZW‘YiZW‘*/T‘
b - 2 (3.30)
wx 2w X)?
XS5,

Karena | &, | sebagai peubah tak bebasnyamaka Y, diganti dengan | &, | . Maka

nilai 8, dan 8 menjadi:

o 2wlal AT wX .
2w
ZW\/T|8.|_ZV‘4|‘%Z|ZVW\/XT
A [ i i w
: I 3.32
' V\/.X._Z(Wi—\/x—i)2 (3.32)

W



3. Persamaan (3.7)
1
|‘9i |:ﬂo+ﬂi Z"‘Vi

Karena | ¢ | sebagai peubah tak bebasnya, untuk mempermudah maka
|&| ditulis sebagai Y, dan v, sebagai residualnya atau bisa ditulis dengane; .

Sehingga persamaan menjadi:

Y =Byt Bt (3:39)

Dengan menggunakan prinsip metode kuadrat terkecil tertimbang yaitu

dengan meminimumkan jumlah kuadrat residual.

Z&Z :Z(Yi _ﬁo_ﬁi Xi)z (3:34)

Untuk mendapatkan taksiran, maka dengan meminimumkan jumlah

kuadrat residua tertimbang (weighted residual sum sequeres).

A

Swet =Y w (Y, - fo-f

i
30 (3.35)

Dimana ﬁA’O dan ﬂAi adalah penaksir kuadrat tertimbang dan nilai w,

sedemikian sehingga:

Untuk mendapatkan ﬂAO dan ﬁi, maka dengan mendifferensialkan

persamaan (3.35) terhadap ,BAO dan ,BAi , maka didapatkan persamaan:



o4,
25 WY~ fo A D=0 (3.35)
é’Zwigiz ~0
Y
A A 1 1
22 WY, =By~ B (=) =0 (3.36)

Dari persamaan (3.35) dan (3.36) diperoleh:

SWY, = Ao+ W (3.37)
W, XiY = Boy W %%Zwi% (3.38)

Dari persamaan (3.37) didapatkan 3,

A 1
) :Zini—ﬁiZwix_

B ' (3.39)
W

Dari persamaan (3.38) didapatkan ﬂAi kemudian persamaan (3.39) disubtitusikan
pada persamaan (3.38)

" 1 1 A 1

ﬂizWiX—i2=ZWi YiYi_ﬂOZ\NiYi (3.40)

WY, -4 Y w
1 X 1




1 | |
ﬁlzvvl Xiz ZZ\M XIYl_ Z\NI Z\NI
A 1., 1
B (W —-) > wy Y w
ﬁAZW—— X, :ZWLY— %,
i i Xiz Z\Nl i Xi i Z\NI
AEWEEWDD L WS
>w LA X
WY Yw
W Y- :
z i Z\Ni
= v (3.41)
zwl_Z(mg
X 2w

Karena | ¢, | sebagai peubah tak bebasnyamaka Y; diganti dengan | ¢, | . Maka
nilai 8, dan 8, menjadi:

 Xwilal-A X

Bo Sw (3.42)
L XwlaZw
2w e - :
X 2 W
Bi = 1, (3.43)
1 Z(Wi YI)

ARG



4. Persamaan (3.8)

|‘9i |:ﬂ0+ﬂi%+\/i

Karena | &, | sebagal peubah tak bebasnya, untuk mempermudah maka
|&| ditulis sebagai Y, dan v; sebagai residualnya atau bisa ditulis dengan & .

Sehingga persamaan menjadi:

Y= fot B %w (3.44)

Dengan menggunakan prinsip metode kuadrat terkecil tertimbang yaitu

dengan meminimumkan jumlah kuadrat residual.

> 2= YWY -5y~ A %)2 (3.45)

Untuk mendapatkan taksiran, yaitu dengan meminimumkan jumlah

kuadrat residual tertimbang (weighted residual sum sequeres).

A

Yowel =Y w (Y, - fo- %)2 (3.46)

Dimana 4, dan j addah penaksir kuadrat terimbang dan nilai w

sedemikian sehingga:

Untuk mendapatkan ﬂAO dan ,éi, maka dengan mendiferensialkan

persamaan (3.46) terhadap ﬂAO dan ﬂAi , maka didapatkan persamaan:



oy
25 WY - A %)(—1) -0 (3.47)
GZVAVigiZ 0
op
25 W (Y, ~ o= B —=) (- —==) =0 (3.49

Dari persamaan (3.47) dan (3.48) diperoleh:

YWY, =AY W+ A YW % (3.49)
S WY = AW e B YW (3:50)
X X X,

Dari persamaan (3.49) didapatkan ﬂAO

; _vaYi—/%Zvvi\/;—i
0~ Z\Ni

(3.51)

Dari persamaan (3.50) didapatkan ﬂAi kemudian persamaan (3.51) disubtitusikan

pada persamaan (3.50)

1 1 1
ﬁiZVViY_Z\Ni ﬁYi_ OZ\NiT (3.51)



Z\NiYi _ﬂAi ZWi \/1—

X

TR TE i VS

: Sy Yw o A YW )
D e T

NCRCE SwyTw L
ﬂizvvixii_ ZW\,/—I =Z:Wi \/:)L(_IY'_ ZW_ \/X_l

(T 5 T )’ 1
AW 5 2= 3100 TR

Sw =W \/X—iYi— > %
1
Sw-~ Yi—ZWYiZWi\/Yi
) -—% ;ﬁz (352)
Zwl_ZMJZ)
X Sw

Karena | ¢ | sebagal peubah tak bebasnyamaka Y; diganti dengan | ¢, | . Maka
nilai f, dan 8, menjadi:

ﬁA _ZV\/i|5i|_ﬁA'izV\li\/;_i
0o~ ZVVI

(3.53)




ZWingZWi\/%

1 i
Ai :ZWi \/X—i|‘9i|_ Z%I-Wi a5
1 Z(\Ni \/X_i)z
T

Dari ke-empat model persamaan pada uji Glgser didapatkan rumus

penduga parameter ﬂAO dan ,BAi dengan metode kuadrat terkecil tertimbang

(WLS), dimananilai X mengikuti persamaan dalam uji Glejser.

C. Pengujian Heter oskedastisitas Pada Regresi Non Linear Dengan
Menggunakan Uji Glejser
Menurut Gujarati 1978 menyatakan bahwa varian tiap unsur disturbance

&, tergantung (conditional) pada nilai yang dipilih dari variabel yang
menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang sama dengan o 2. Ini merupakan
asumsi homoskedastisitas, atau mempunya varian yang sama. Dengan
menggunakan lambang,
E(s’)=0" (3.55)

Atau nilai E(g) =0, varian bersyarat dari Y, (yang sama dari varian ¢;), tidak
tergantung padanilai X; berapapun.

Jika sebaliknya terjadi heteroskedastisitas maka Y; akan meningkat sesuai
dengan meningkatnya X;. Jadi, varian Y, tidak sama Dengan menggunakan

lambang:



E(e?) = o (3.56)
Atau var(Y,) # o atau jika E(g,)#0. Dimana i menyatakan bahwa varian
individual berbeda, tidak bersifat konstan tetapi berubah-ubah untuk setiap nilai
dari variabel penjelas X; .

Untuk mendapatkan kesimpulan dari pengujian heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Glgser maka setelah didapatkan masing-masing penduga
parameter dari persamaan-persamaan pada uji Glejser, maka langkah selanjutnya
adalah dengan memasukkan nilai residual yang didapatkan dari bentuk linear

model eksponensial pada nilal absolut residual atau | &, | yang terdapat pada pada
nilai 3, .

Pada persamaan (3.5) nilai /% yang didapatkan adalah:

ZWiXi|gi|_z""i|§:|V%Wixi

B 3
2 (VV| Xi)2
WX~ w

W

Nilal residual yang didapatkan dari model eksponenasial adalah:
& =Y -(Inf+Ing3)
Subtitusikan nilai galat atau residual pada ﬂAi sehingga persamaan menjadi:

Y - (ng, +Ing)| S wx,
dw

2 WX, |Yi—(lnﬂ0+ln,6’i)|—zwi |

2 |Xi ?
ZWiXi _Z:%I:VWi)



Y -Ing, - Ing| S wX,
A ~ 1 I ZVVI
. , D (WX)
ZVVIXI _ZZ:\Ni

D wX |Yi—InﬁO—In,Bi|—zWi |

Pada persamaan (3.6) nilai ﬂAi yang didapatkan adalah:

W
> (Wy/X,)
>w

Nilal residual yang didapatkan dari model eksponenasial adalah:

5w, | - 2l A%,

s

WX, ~

& =Y —(Inj+Ing)

Subtitusikan nilai galat atau residual pada ﬁA’i sehingga persamaan menjadi:

2w |Y—(|n,30+lnﬁ.)|—zwi ¥ =(nf, +1ng)| YWy,

A ZWI
| (W /X;)?
Pada persamaan (3.7) nilai ﬂAi yang didapatkan adalah:
1
g 2lalw
- Z\Ni Z|5i|_ zwi
| L 2w ;)2
"X Z\Ni

Nilal residual yang didapatkan dari model eksponenasial adalah:

& =Y, —(Inf, +Ing)



Subtitusikan nilai galat atau residual pada ﬁi sehingga persamaan menjadi:

2w ¥ =(Ing, +Ing)| Zvvi;

1
X Mg s ing) - Sw |
| L Z(Wii)z
i Xi2 Z\NI
Sw Y -inging| Yw
XWX - Ing,- Ing- X :
ﬂi= | 1 I
> (W)
Zwi—ixi
i Xi2 Z\Ni
Pada persamaan (3.8) nilai ﬁAi yang didapatkan adalah:
il
2 W [a D w
S - /%
2K S
P 1
(W, =)
s L 2R
X Z\Ni

Nilai residual yang didapatkan dari model eksponenasial adalah:
& =Y =(Inj+Ing)
Subtitusikan nilai galat atau residual pada ﬁi sehingga persamaan menjadi:

1

2w -+ )] w2

A

1
_ZWi\/ZWi_(Inﬂo‘Hnﬂin_ Z\Ni

g
=
[

.



1
N -t —ng| Zw -

1
) _Zwi\/zwi—lnﬁo—lnm— Sw
(I 1 )
Zwl_Z(Wi K)
X 2w

Untuk menguji apakah dalam model eksponensia  terjadi

heteroskedastisitas atau tidak, maka setelah didapatkan nilai ,BAi dari uji Glejser
langkah selanjutnya adalah mencari varian dari model eksponen.
Persamaan mode! eksponensial adalah:
Y.-=Ing,+ Ing, + ¢, (3.57)
Maka varian dari Y; adalah:
var (¥,) = E[Y - E[Y,]]? (3.58)
Diket E[¢,]1=0 dan E[Y,] dicari terlebih dahulu
ELY,] = ELY, - Yi]
= E[¥]- E[%]
=E[Ing, +InB +&]-E[Ing, +Ing,]
= E[g]
=0
Makanilal var[Y;] adalah:
var[Y,] = E[Y, - E[Y,]]*

= E[(Y, —E[Y. (¥ —E[Y]]



~ E[(Y, ~0)(Y, - O)]
= E[(InB, +InB, +£,)(INB, + InB, +&,)]

= E[(InB,)? +InB,InB +InB.e, + InB InB, +(InB)* + InB.¢,

+&Ing, +&InB +&’]

= E[(InB,)° + 2In(B, ;) + 2&;1nB,) + 2(&;InB) + (INB)* + &1

= E(InB,)> + 2EIn(B,B,) + 2In B,E(e,) + 2INB.E (¢,) + E(InB,) + E(¢?)

=E(InB,)* +2EIn(B,5,) + 2In 3,(0) + 2InB, (0) + E(InB,)? + (0)

=E(InB,)* +2EIn(B,3)+0+0+E(InB)* +0

=(Inf,)* +2In(5,5) + (Ing,)* (3.59)
Dari model eksponensia didapat  var[Y,] = (In5,)% + 2In(B,5,) + (InB,)>
terlihat bahwa terdapat covarians antara S, dan g sehingga terjadi
heteroskedastisitas karena antara f, dan p, tidak saling bebas, sehingga

var[Y]#c?.

D. Contoh Aplikas Pengujian Heter oskedastisitas Pada Data

Yi X1 X2 X3
4900000 3500000 5300000 2000000
4000000 3500000 5300000 2120000
4100000 3800000 5000000 2110000
4600000 4000000 6400000 2120000
5200000 4000000 7000000 2030000
5900000 4200000 6800000 1940000
5300000 4400000 5900000 1940000
6100000 4600000 7300000 1880000
5500000 5000000 5900000 1960000
6400000 5000000 7100000 1900000




Data dimbil dari buku Ekonometrika Pengantar (Sumodiningrat, 1997: 420).

Perhitungan data diatas menggunakan program Minitab.14 sehingga

diperoleh hasil:

In X1 In X2 In X3 RESI1 Abso RESI1
15.0683 15.4832 14.5087 143434 143434
15.0683 15.4832 14.5669 -91733 91733
15.1505 15.4249 14.5622 7010 7010
15.2018 15.6718 14.5669 27208 27208
15.2018 15.7614 14.5235 -47039 47039
15.2506 15.7324 14.4782 155646 155646
15.2971 15.5905 14.4782 -196453 196453
15.3416 15.8034 14.4468 -215435 215435
15.4249 15.5905 14.4885 21258 21258
15.4249 15.7756 14.4574 196104 196104

Setelah harga mutlak residual di regresikan terhadap In X1, In X2 dan In

X3 makadi dapatkan p-value = 0.026 dan persamaan regresi:

abso RESI1 = 35696948 - 391446 In X1 + 52642 In X2 — 2098392 In X3

atau |¢ | = 35696948 - 391446 In X1 + 52642 In X2 — 2098392 In X3

Ditinjau dari p-value yaitu lebih kecil dari «=0.05 yang berarti «

signifikan, maka dikatakan asumsi homoskedastisitas tidak terpenuhi atau pada

data diatasterjadi heteroskedastisitas.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuralkan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan:
Nilai residual atau galat yang diperoleh dari model eksponensia setelah
ditransformasi adalah &, =Y, —(Ing, +1nB,) dengan syarat p,,p,,...., 5, dtau
parameter-parameter dari model eksponensial adalah saling bebas. Dengan

menggunakan metode kuadrat terkecil tertimbang (Weighted Least Squeres),

maka/}i pada persamaan-persamaan dalam uji Glegser bisa diketahui. Dimana
nilai X mengikuti persamaan dalam uji Glejser. Dari ke-empat persamaan dalam
uji Glgjser pada model eksponensia nilai varian yang diperoleh semua adalah
sama yaitu var[Y,] = (InB,)? + 2In(B,5.) + (InB,)> maka pada model

eksponensial terjadi hetroskedastisitas.

B. Saran

Bagi pembaca yang ingin melanjutkan peneitian ini maka pendliti
menyarankan menggunakan uji sedlain  uji  Glgser untuk  menguji
heteroskedastisitas. Karena peneliti menggunakan model eksponensial dalam
penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada pembaca yang ingin melakukan
penelitian serupa maka gunakanlah model linear intrinsik selain  model

eksponensial atau menggunakan model non linear intrinsik.
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